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THE RELATIONSHIP BETWEEN WAIST CIRCUMFERENCE AND
HYPERTENSION AMONG OLDER ADULTS IN THE
WORKING AREA OF HEALTH CENTER 1
WEST DENPASAR IN 2026

ABSTRACT

Waist circumference is an indicator of central obesity that acts as a risk factor for
hypertension. Older adults are a group vulnerable to hypertension due to the aging
process. This study aimed to determine the relationship between waist
circumference and hypertension among older adults. The study employed a
quantitative observational analytic design with a cross-sectional approach. A total
of 103 respondents were selected using purposive sampling. Data were analyzed
using the Pearson Correlation test. The results showed that the majority of
respondents were aged 60—70 years (65.0%), male (53.4%), unemployed (42.7%,),
and had a senior high school/vocational high school education or equivalent
(30.1%). Most respondents had an excessive waist circumference (68.9%). Based
on blood pressure measurements, 58.3% of respondents had elevated systolic blood
pressure and 56.3% had elevated diastolic blood pressure. The Pearson
Correlation test revealed a significant relationship between waist circumference
and systolic blood pressure (p=0.012; r=0.245) as well as diastolic blood pressure
(p=0.002; r=0.309). These findings indicate that larger waist circumference tends
to be associated with higher systolic and diastolic blood pressure. In conclusion,
there was a significant relationship between waist circumference and hypertension
among older adults, with a weak positive correlation. It is recommended that waist
circumference measurements be utilized optimally in monitoring the risk of
hypertension.

Keywords: abdominal circumference, hypertension, older adults
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HUBUNGAN LINGKAR PERUT DENGAN HIPERTENSI PADA
LANSIA DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS 1
DENPASAR BARAT TAHUN 2026

ABSTRAK

Lingkar perut merupakan indikator obesitas sentral yang berperan sebagai faktor
risiko hipertensi. Lansia merupakan kelompok yang rentan mengalami hipertensi
akibat proses penuaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkar
perut dengan hipertensi pada lansia. Penelitian menggunakan desain kuantitatif
analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 103
responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. Analisis data
menggunakan uji Korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
responden berusia 60-70 tahun (65,0%), berjenis kelamin laki-laki (53,4%), tidak
bekerja (42,7%), dan berpendidikan SMA/SMK/sederajat (30,1%). Sebagian besar
responden memiliki lingkar perut lebih (68,9%). Berdasarkan tekanan darah,
sebanyak 58,3% responden memiliki sistolik tinggi dan 56,3% memiliki diastolik
tinggi. Hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara lingkar perut dengan tekanan darah sistolik (p=0,012; r=0,245) dan diastolik
(p=0,002; r=0,309). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar lingkar perut
responden, maka tekanan darah sistolik dan diastolik cenderung semakin
meningkat. Simpulan: Terdapat hubungan bermakna antara lingkar perut dengan
hipertensi pada lansia, dengan kekuatan hubungan rendah dan arah korelasi positif.
Disarankan agar hasil pengukuran lingkar perut dimanfaatkan secara optimal dalam
pemantauan risiko hipertensi.

Kata kunci : lingkar perut, hipertensi, lansia
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN LINGKAR PERUT DENGAN HIPERTENSI PADA
LANSIA DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS 1
DENPASAR BARAT TAHUN 2026

Oleh: Luh Putu Ayu Sri Widyalestari

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang ditandai dengan
peningkatan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah diastolik >90
mmHg. Penyakit ini sering disebut sebagai silent killer karena umumnya tidak
menimbulkan gejala, tetapi dapat menyebabkan kerusakan organ penting seperti
jantung, otak, ginjal, pembuluh darah, dan mata apabila tidak terkontrol
(Kemenkes, 2024; Kemenkes, 2025). Secara global, diperkirakan sebanyak 1,4
miliar orang dewasa usia 30-79 tahun menderita hipertensi pada tahun 2024,
dengan prevalensi tertinggi berada di wilayah Mediterania Timur sebesar 38%
(World Health Organization, 2025). Di Indonesia, prevalensi hipertensi mencapai
34,1% dan meningkat seiring bertambahnya usia (Kemenkes RI, 2024). Di Provinsi
Bali pada tahun 2024 diperkirakan terdapat 396.996 penderita hipertensi usia >15
tahun, sedangkan di Kota Denpasar jumlah penderita hipertensi mencapai 30.694
jiwa dengan prevalensi tertinggi berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas I
Denpasar Barat sebanyak 4.492 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2025; Dinkes,
2024).

Salah satu faktor risiko yang berhubungan dengan hipertensi adalah obesitas
sentral yang dapat diukur melalui lingkar perut. Berdasarkan Survei Kesehatan
Indonesia tahun 2023, prevalensi obesitas sentral pada penduduk usia >15 tahun
mencapai 36,8% (BKPK Kemenkes, 2023). Lingkar perut merupakan indikator
antropometri yang menggambarkan penumpukan lemak viseral di daerah abdomen.
Peningkatan lingkar perut dapat menyebabkan resistensi insulin, meningkatkan
aktivitas sistem saraf simpatis, serta mengaktifkan sistem renin-angiotensin-
aldosteron yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah (Hadiputra &
Nugroho, 2020). Selain itu, lansia merupakan kelompok yang rentan mengalami
hipertensi akibat penurunan elastisitas pembuluh darah seiring bertambahnya usia

(Destyarahmawati Herdian & Farapti, 2023).
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Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk mencegah
hipertensi yang berkaitan dengan obesitas sentral, di antaranya melalui program
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dan Pos Pembinaan Terpadu
Penyakit Tidak Menular (Posbindu PTM). Program tersebut berfokus pada
peningkatan aktivitas fisik, penerapan pola makan sehat, pemeriksaan kesehatan
rutin, serta skrining faktor risiko melalui pengukuran lingkar perut dan tekanan
darah untuk mendeteksi obesitas sentral dan hipertensi secara dini (Kementerian
Kesehatan RI, 2024; Aling et al., 2025).

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain analitik
observasional dan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah lansia
usia 60 tahun ke atas yang menderita hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas
1 Denpasar Barat. Jumlah sampel sebanyak 103 responden yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Data primer diperoleh melalui pengukuran lingkar perut
menggunakan metline dan pengukuran tekanan darah menggunakan
sphygmomanometer digital. Data dianalisis secara univariat untuk melihat
distribusi frekuensi dan secara bivariat menggunakan uji Korelasi Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 60-70
tahun, berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan perguruan tinggi, dan tidak
bekerja. Sebagian besar responden memiliki lingkar perut lebih, yaitu 71 orang
(68,9%). Dari segi tekanan darah, 60 responden (58,3%) mengalami hipertensi.
Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkar perut dengan hipertensi, baik pada tekanan darah sistolik maupun diastolik.
Nilai p untuk sistolik adalah 0,007 dengan r = 0,265, sedangkan untuk diastolik p =
0,005 dengan r = 0,276. Nilai tersebut menunjukkan hubungan yang bermakna
secara statistik, dengan kekuatan hubungan rendah dan arah korelasi positif.

Simpulannya, terdapat hubungan antara lingkar perut dengan hipertensi
pada lansia di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 1 Denpasar Barat tahun 2026.
Semakin besar lingkar perut, cenderung semakin tinggi tekanan darah. Saran bagi
puskesmas adalah meningkatkan skrining hipertensi pada lansia melalui
pengukuran lingkar perut sebagai deteksi dini obesitas sentral. Saran bagi
masyarakat, khususnya lansia, adalah menjaga pola makan, aktivitas fisik, dan berat

badan agar risiko hipertensi dapat dikendalikan
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